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Hati Yesus seperti orang tua, yang merindukan 
anak-anaknya hidup rukun dan bersatu. Iblis 
tahu bahwa ada kekuatan dan kuasa yang luar  
biasa di balik kesatuan. Itu sebabnya ia berusaha  
memecah belah kehidupan orang-orang Kristen, 
baik dalam keluarga, gereja, maupun pelayanan.  
Sebaliknya, iblis memberikan iming-iming 
kekayaan, kekuasaan, kenikmatan hidup, dll, 
bagi mereka yang mau bersatu melawan Tuhan.  

Pertama,  
MANUSIA BERSATU 
MELAWAN TUHAN DI BABEL

Saat itu manusia di seluruh bumi, hanya ada 
satu bahasa dan satu logatnya. Mereka berang-
kat ke tanah Sinear, dan menetap di sana. Den-
gan satu tujuan, mereka bekerja keras membuat 
batu bata dan membakarnya dan tér gala-ga-
la sebagai tanah liat. Konsep mereka adalah 
“marilah kita”, ada kebersamaan, kesatuan 
untuk mendirikan sebuah kota dengan sebuah 
menara yang  puncaknya sampai ke langit. Un-
tuk membangun kota, harus terstruktur, teratur, 
dan tersistem. Mereka perlu pemimpin, tapi 
bukan Tuhan. Pemimpin yang berkuasa sede-
mikian rupa sehingga menyaingi Tuhan (Kej. 
3:5; Yes. 14:14). Setelah berkuasa, mereka bisa 
melakukan apa saja sesuka hati mereka, men-
jadi populer dan dapat nama. Mereka ingin 
disembah, bukan menyembah. Sungguh pem-
berontakan yang diprakasai oleh iblis sendiri. 
Bukankah setan juga pernah menawarkan Yesus 

seisi kerajaan dunia, asal mau sujud  menyem-
bahnya? (Mat. 4:9). Kesatuan mereka upaya-
kan dengan tujuan selanjutnya agar mereka  
jangan dipisahkan dan terserak ke seluruh bumi.  
Mereka tidak puas dengan kerajaan Allah tapi 
mau membangun kerajaan sendiri. 

Mari kita selidiki diri kita masing-masing, apakah 
kita sedang menyusun kekuatan untuk bersatu 
supaya dapat terkenal, cari nama sehingga kita 
dapat dipuji-puji dan dihargai orang lain? Atau kita 
sungguh- sungguh sedang meninggikan nama  
Tuhan dan memuliakan Tuhan melalui ke-
hidupan, pekerjaan dan pelayanan kita?

Kedua,  
BANGSA-BANGSA BERSATU 
MEMERINTAH DUNIA 

Roh Babel terus dihembuskan iblis dalam hati 
manusia, agar bangsa-bangsa bersatu, menga-
tur dunia ini sesuai kehendak mereka. Di dalam 
museum Vienna, terdapat lukisan “The Tower of 
Babel” oleh Pieter Bruegel yang dilukis tahun 
1563. Dan gedung Parlemen Uni Eropa “Louise 
Weis” dibangun pada tgl 14/12 1999 di Brussel, 
Belgia,  dengan model menara Babel yang be-
lum selesai, seperti lukisan Pieter Bruegel. Apa-
kah ini suatu kebetulan atau hanya model disain 
saja? Tentu saja tidak. Lihatlah poster yang dikel-
uarkan oleh Uni Eropa (UE), yang menyerupai ge-
dung Babel yang belum selesai, di atasnya dike-
lilingi bintang-bintang, yang jika diperhatikan
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dengan cermat, maka bintang-bintang itu ber-
bentuk pentagram, kepala kambing, simbol iblis 
sendiri. Dan di bawahnya ada tulisan “Europe: 
many tongues one voice” (Eropa: banyak baha-
sa, satu suara). Kata-kata itu menyiratkan bah-
wa walaupun Tuhan Allah sudah menyerakkan 
manusia di Babel dengan mengacaukan bahasa 
mereka, namun mereka “come back” dan mau 
melanjutkan pembangunan “Babel” yang ter-
henti. 

Dalam gedung Parlemen UE terdapat 666 kursi 
dan menantikan kursi ke-666 diduduki oleh “Se- 
seorang”. Siapakah dia? Sang antikris yang akan 
memimpin dunia baru: “The New World Order”. 
Di luar gedung terdapat patung binatang, yang  
ditunggangi wanita, diletakkan pada tahun 
1997.  Satu lagi, pada tahun 2005, diletakkan 
lagi patung binatang yang ditunggangi wanita. 
Dalam Wahyu 17:3-4, dikatakan bahwa Yohanes 
dalam roh melihat seorang perempuan duduk 
di atas seekor binatang yang merah ungu, 
yang penuh tertulis dengan nama-nama hujat.  
Perempuan itu adalah Babel besar, “pelacur” 
yang merupakan kota besar yang memerintah 
atas raja-raja di bumi (Why. 17:5, 18). Sedang-
kan binatang yang ditunggangi perempuan itu 
adalah antikris. Tempat itu sarat dengan sim-
bol- simbol antikris dan team nya bekerja sama 
untuk sesaat menguasai dunia ini, menganiaya 
orang-orang kudus-Nya dan saksi-saksi Yesus 
(Why. 17:6). 

Ketiga,  
TUHAN YESUS MERINDUKAN 
MURID-MURID-NYA BERSATU

Injil Yohanes satu-satunya menuliskan doa Tu-
han Yesus yang panjang bagi murid- murid-Nya. 
Yohanes memiliki hubungan kasih dengan Yesus 
lebih dari yang lainnya. Dialah satu-satunya mu-
rid Yesus yang berada di bawah kaki salib Kris-
tus bersama ibu Yesus dan para wanita lainnya. 
Salah satu doa Tuhan Yesus yang penting yang 
dicatatnya adalah supaya murid-murid-Nya 
menjadi satu, sama seperti Yesus dan Bapa ada-
lah satu (Yoh. 17:11, 21-22). 

Mengapa kita harus menjadi satu? Ada beber-
apa alasan yang kita bisa simak dari Yoh. 17. 
Dalam ay. 2b dikatakan bahwa Yesus sudah 
memberikan hidup yang kekal kepada semua 
murid-Nya. Hidup yang kekal yang dianuge- 

rahkan kepada kita menjadi alasan yang sa- 
ngat kuat mengapa kita harus bersatu. Tidak 
ada seorang pun yang benar. Semata-mata 
karena anugerah-Nya kita diselamatkan, bukan 
karena perbuatan baik atau usaha kita. Karena 
kita sudah dilahirkan baru, maka kita bukan lagi 
dari dunia, tapi dari surga (Yoh. 17:14, 16). Inilah 
yang menjadi alasan kedua mengapa kita ha-
rus bersatu karena memiliki persamaan sebagai 
warga negara kerajaan surga. Jika kita men-
jalankan hidup sungguh-sungguh sebagai war-
ga kerajaan surga, maka dunia pasti membenci 
kita (Yoh. 17:14). Penderitaan yang sama karena 
nama Yesus dapat kita tanggung ketika kita ber-
satu, saling mendoakan dan menguatkan. Kita 
mau terus mengupayakan kesatuan karena janji 
Firman Tuhan, Bapa pasti melindungi (17:15). 
Bagian kita, mau terus-menerus membaca Fir-
man setiap hari dan dikuduskan oleh Firman 
karena Firman Tuhan adalah kebenaran (17:17, 
19). Yesus sudah ada di Surga, kitalah yang diu-
tus ke dunia menjadi tangan, kaki, mulut Kris-
tus (17:18). Tujuan Dia memberikan kemuliaan 
kepada kita, murid-murid-Nya adalah agar kita 
dapat bersatu (17:22).

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
hidup dalam kerinduan Tuhan Yesus, yaitu hi- 
dup dalam kesatuan, sama seperti Ia merindu-
kan dapat mengumpulkan Israel sama seperti 
induk ayam dapat  mengumpulkan anak-anak di 
bawah sayapnya (Mat. 23:37b). Biarlah kita tidak 
tercerai berai, tapi hidup dalam kesatuan-Nya. 
Amin, Halleluyah. 

In His Protection, 
AgnesMaria



Shalom. 

Nama saya Aping. Saya suami dari satu istri dan ayah 
dari dua anak. Saya orang yang sangat keras. Me-
mang jika dilihat bisa ketawa-ketawa, tapi jika sudah 
berhubungan dengan anak, keuangan atau kesalahan 
sedikit aja, saya pasti bisa marah dan bisa diam bebe- 
rapa bulan. Saya orangnya keras kepada anak, otori- 
ter, dan suka sekali sedikit-sedikit kalau anak saya ada 
salah, saya main pukul. Anak laki-laki saya sampai ke-
takutan kalau papanya sudah pegang penebah kasur.

Puji Tuhan, kelas TC-01 sungguh saya dipulihkan. 
Saya mengetahui sifat buruk saya ini dan Puji Tuhan, 
saya mau diubahkan. Hidup saya dikuliti. Saya sadar, 
menjadi orang tua yang otoriter, diktator yang selalu 
menuntut anak dengan keras dan suka memukul akan 
berimbas pada tertekannya hidup anak saya. Saya 
belajar untuk mau mendengarkan dan mau untuk 
merubah pola ajar saya. Saya mulai menerapkan untuk 
tidak memukul anak dan mengutamakan percakapan 
dengan mereka. Saya mau belajar untuk menjadi lebih 
baik lagi mendoakan anak-anak saya di pagi hari sebe-
lum sampai ke sekolah.

Disamping itu saya juga menyadari, bahwa suami 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kelu-
arga. Oleh sebab itu saya sadar, saya harus melepas 
semua ego saya. Saya mau belajar untuk lebih sabar & 
lebih lagi menahan ego saya. Saya mulai belajar untuk 
ngobrol sama istri ataupun anak jika ada salah atau 
ada hal yang tidak saya sukai. Saya tidak mau buka 
celah untuk iblis mengganggu keluarga saya lagi.

Hal lain yang saya pelajari dalam TC-01 adalah 
tentang persepuluhan. Saya pernah belajar tentang 

perpuluhan, tetapi tidak pernah menerapkan per-
puluhan tersebut. Dikarenakan keluarga itu nomer 
satu dan prinsip saya Gereja Tuhan kan tidak butuh 
uang jemaat. Jadi fokus utama keuangan saya adalah 
keluarga dan keluarga. Memang hal itu tidak salah, 
tetapi setelah belajar melalui TC-01, ada berkat yang 
memang milik Tuhan & harus dikembalikan kepada 
Tuhan yakni persepuluhan. Sisanya yang 90%, itu yang 
diutamakan untuk keluarga.

Melalui TC-01 saya belajar untuk memberi perpuluhan 
dan belajar untuk taat. Karena persepuluhan isunya 
bukan tentang uang tapi isunya tentang ketaatan. 
Saya mau belajar meskipun tidak tahu nanti hasilnya 
baik atau gak. Bagi saya yang penting saya belajar 
taat dan saya belajar untuk benar dan setia dalam 
perkara kecil.

Puji Tuhan setelah memberikan persepuluhan, saya 
merasa damai. Meskipun esok saya tidak tahu kerjaan 
saya rame apa tidak, tapi saya tetap sukacita dan saya 
percaya dengan iman bahwa hidup saya dan keluar-
ga saya sudah dicukupkan oleh Tuhan. Dialah Tuhan 
yang memelihara hidup keluarga saya. Yang penting 
bagi saya, saya akan selalu belajar untuk TAAT, hidup 
BENAR DAN KUDUS, serta saya rindu untuk memiliki 
iman yang selalu bertumbuh terus dalam Tuhan Yesus 
Kristus.

Demikian kesaksian saya. Melalui kesaksian saya ini 
saya mendorong rekan-rekan semua bisa mengajak 
teman-temannya untuk mengikuti TC-01 batch #4 
(tahun depan) supaya mereka juga mengalami peruba-
han seperti yang kita alami. 

Amen. Tuhan Yesus Memberkati.

YESUS UBAHKAN SAYA YANG KERASYESUS UBAHKAN SAYA YANG KERAS
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Di jaman modern ini, di Jerman masih ada saja 
penginapan “eksklusif”, artinya mereka tidak mau 
menerima orang Yahudi. 

Suatu malam seorang ibu bangsa Yahudi kesulitan 
menemukan penginapan, hanya tinggal 1 pengi-
napan eksklusif itu. 

“Maaf, kami tidak menerima orang Yahudi” kata si 
pemilik begitu melihat si ibu.

“Tapi aku sudah menjadi Kristen, tanyalah apa saja 
dan akan kubuktikan” Jawab si Ibu.

“Baik. Siapakah Yesus Kristus?” tanya si pemilik

 “Dia adalah Anak Allah yang Mahatinggi. Ia turun 
dari surga untuk kita manusia.” Jawab si ibu

“Bagus. Siapa orang tua Yesus?”  

“Maria dan Yusuf. “

“Dimana Yesus dilahirkan?” 

“Dalam sebuah kandang.”

“Mengapa Yesus dilahirkan di kandang?”

“Pertama, karena Ia ingin menunjukkan teladan 
kesederhanaan kepada kita manusia. Kedua, kare-
na manusia-manusia yg tidak berhikmat seperti 
anda tidak mau menerima wanita Yahudi di pengi-
napan anda!”

Dari cerita yang diatas, kita bisa mengambil pesan 
bahwa kita tidak boleh saling membeda-bedakan 
suku, ras dan agama. Banyak orang yang tidak 
berhikmat masa kini itu menginginkan perpecah-
an dan perbedaan namun hadirnya Tuhan Yesus 
di tengah tengah perbedaan ini adalah membuat 
persatuan. Seperti tema bulan ini, “The Beauty of 
Unity”, indahnya persatuan. Kan enak diliat kalau 

sesama kita saling bersatu, karena Tuhan itu suka 
dengan persatuan, di gereja saling sapa menya-
pa, mungkin membuat kelompok cell yang efektif 
untuk setiap kita lebih kenal orang disekitar yang 
berbeda dari kita. Wahhh, indahhh pokoknya. 

Kalau saya nih sebagai Youthnya HFC kota, suka 
banget waktu ibadah youth, sesama anak muda 
saling chit chat bareng dan sangat bersyukur Tu-
han itu menyatukan kita semua di dalam Tubuh 
Nya. Jemaat pasti bisa kan, saling bersatu? Kita 
terapkan bareng” yuk!!! 

Efesus 2:13-14 (TB)  Tetapi sekarang di dalam 
Kristus Yesus kamu, yang dahulu “jauh”, sudah 
menjadi “dekat” oleh darah Kristus. Karena Dialah 
damai sejahtera kita, yang telah mempersatukan 
kedua pihak dan yang telah merubuhkan tembok 
pemisah, yaitu perseteruan. 

Sebagai penutup, saya ambil ayat ini karena mem-
punyai makna persatuan yang di sebabkan oleh 
Tuhan Yesus yang telah datang ke dunia ini, Tuhan 
pembawa damai sejahtera dan membawa roh per-
satuan untuk seluruh manusia. Karena persatuan 
itu membuat nama Tuhan semakin mulia dan ber-
dampak bagi keutuhan bangsa kita. Kalau tidak 
dari diri kita sendiri terus siapa lagi? 

Cari cowok harus dipilah
Dipilah pake abang Densus
Yang dulu terpecah
Sekarang, disatukan oleh Yesus

Malam minggu nonton 
Manchester City 
Sambil main nada Do Mi
Dengan tema Beauty in Unity
Itulah kekuatan Allah kami

(Gherald Albert Christian Assa)

U P D A T E
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E N G L I S H  D E V O T I O N

Being a leader is certainly not a simple errand. Everyone 
could dream to be a leader. The rules of a world leader 
is vastly different from a spiritual leader. One can learn 
at the university how to turn into a leader. Be that as it 
may, to be a spiritual leader, one should check different 
necessity out.

I might want to present to all of us to find out about 
Moses’ leadership. The Bible obviously uncovered to us 
the models for leadership. Different leader has differ-
ent treatment about leadership. We are to zero in on 
Moses’ leadership. What are the rules of spiritual leader 
taken from Moses’ case?

Most importantly, a spiritual leader is chosen by 
God. We as a whole realize that Moses was taken as 
Pharaoh’s little girl’s child. He was living glamourous at 
the king’s royal palace. When he knew his background 
as an Israelite and saw his kin being slaved by the ruler, 
he wanted to be a legend for his kin by his power.

He considered himself a leader and with the office from 
the royal residence he began to practice his power. He 
killed the Egyptians who were battling with an Israelite 
(Exodus 2:12). The following day he saw two Israelites 
contending one another, he attempted to take care of 
the issue and they declined him as a leader. “And he 
said, Who made thee a prince and a judge over us? 
thinkest thou to kill me, as thou killedst the Egyptian? 
And Moses feared, and said, Surely the thing is known.” 
(Exodus 2:14). From that point forward he took off from 
Pharaoh and lived in Midian. Hitched to a priest’s girl 
and fabricated a family.

Following 40 years of living in Midian, God came to 
meet him while he was shepherding the flocks. God 
uncovered Himself at the burning bush and enlisted him 
to be a leader to liberate His kin from slavery in Egypt.

The spiritual leader is chosen by God. We generally 
hear the expression divine appointment. Indeed, spiri-
tual leaders should have an individual relationship with 
God. Moses met God at the burning bush and God 
addressed him to be a leader. (Exodus 3). At the point 
when God doesn’t pick one to be a spiritual leader, one 
should not endeavor to be one. Without a doubt he 
will come up short. Furthermore, in the event that he 
figured out how to be a leader, he will be an unremark-
able leader.

Furthermore, close to chosen by God, a spiritual 
leader is equipped by God. Moses was equipped by 

God with power, blessing, intelligence, anointing, and 
God accompany him during his time’s as a leader.

In part 3 we ought to likewise perceive how Moses con-
tended with God about his lack as leader. He didn’t see 
himself as leader and God needs to persuade him multi-
ple times including make miracles for him to believe 
it. “Also, Moses said unto God, Who am I, that I ought 
to go unto Pharaoh, and that I ought to rescue forward 
the offspring of Israel once again from Egypt?” (Exodus 
3:11). Furthermore, we as a whole perceive how strong 
Moses was as a leader who had the option to make 
miracles and draw out the Israelites from Egypt going to 
the promised Land.

We should try to understand that when God picked 
somebody as leader, God never commit errors. He will 
be extraordinary leader for God will equipped him with 
power and blessing to ensure he accomplishes the obli-
gation God put on his shoulder.

Thirdly, when God picked somebody as a leader He 
will without a doubt process the individual. Indeed, 
even Moses was under God’s process. Leaving the 
good life at Pharaoh’s royal  residence was not his own 
choice. He was constrained by the error he did, killing 
the Egyptian. God processed his character for a long 
time living in the Midian and being a little leader shep-
herding his father-in-law’s flocks. Could you at any point 
envision 40 years in the wilderness with sheeps? Those 
years were the schools of character. When passed, then 
God make him as extraordinary leader of Israelites. “ 
Now Moses was keeping the flock of Jethro his father-
in-law, the priest of Midian: and he led the flock to the 
back of the wilderness, and came to the mountain of 
God, unto Horeb.”(Exodus 3:1)

Being a spiritual leader is certainly not a simple under-
taking. No human power, emotion, and ambition will 
make an individual for that extraordinary undertaking. 
Flesh and ego won’t get somebody’s achievement 
this way. Just when God pick, equipped and process 
that individual, then the person in question will be an 
extraordinary leader. In the event that God’s hand is 
weighty on you, likely He is setting you up to be an 
extraordinary leader. Be focused,  be prepared and be 
dedicated.

God bless you,

The Little Angel

SPIRITUAL LEADERSPIRITUAL LEADER
















